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I. PENDAHULUAN 

Hutan gambut merupakan salah satu ekosistem yang memiliki peran penting dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan, baik sebagai penyimpan karbon, sumber keanekaragaman hayati, 

maupun sebagai kawasan yang berpotensi dikembangkan menjadi destinasi ekowisata. Desa 

Matang Rahim, yang terletak di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, memiliki kawasan hutan 

gambut yang luas dan potensial untuk dikembangkan sebagai objek ekowisata berbasis 

masyarakat. 

Potensi ekowisata yang dimiliki Desa Matang Rahim mencakup keindahan alam, keberagaman 

flora dan fauna khas hutan gambut, serta budaya lokal yang masih kental. Namun, hingga saat ini, 

pemanfaatan potensi tersebut masih belum optimal karena keterbatasan dalam hal pemetaan 

potensi, infrastruktur pendukung, serta strategi pengelolaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengidentifikasi dan memetakan potensi ekowisata hutan gambut di Desa 

Matang Rahim agar dapat dikembangkan secara lebih terarah dan memberikan manfaat bagi 

masyarakat setempat. 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Meranti Jaya sebagai kelompok yang berperan dalam 

pengelolaan dan promosi wisata di desa ini, memiliki peran strategis dalam pengembangan 

ekowisata berbasis komunitas. Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 

diharapkan dapat memberikan pendampingan dalam pemetaan potensi ekowisata serta menyusun 

strategi pengelolaan yang berkelanjutan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan pemetaan potensi ekowisata hutan gambut di Desa 

Matang Rahim dengan melibatkan Pokdarwis Meranti Jaya dan masyarakat setempat. Pemetaan 

ini meliputi identifikasi daya tarik wisata, kondisi infrastruktur, aksesibilitas, serta potensi sosial 

ekonomi yang dapat mendukung pengembangan ekowisata. Selain itu, hasil pemetaan ini akan 

digunakan sebagai dasar penyusunan rencana pengelolaan ekowisata yang berorientasi pada 

konservasi lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal. 



 
Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan Desa Matang Rahim dapat mengoptimalkan potensi 

ekowisatanya secara berkelanjutan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui sektor 

pariwisata, serta menjaga kelestarian hutan gambut sebagai aset lingkungan yang bernilai tinggi. 

. 

 

II. KEGIATAN TRIDHARMA (PKM) 

1. Jenis Kegiatan: Pengabdian Kepada Masyrakat 

2. Lokasi Kegiatan: Ekowisata Hutan Gambut Desa Pematang Rahim 

3. Waktu Pelaksanaan Selasa, 18 -19 Februari 2025 

4. Peserta Pokdarwis Meranti Jaya 

5. Hasil yang dicapai 

Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang 

pemetaan potensi ekowisata hutan gambut di Desa Matang Rahim bersama Pokdarwis: 

1. Identifikasi Potensi Ekowisata 

a. Teridentifikasinya berbagai daya tarik ekowisata berbasis hutan gambut, termasuk 

keanekaragaman hayati, lanskap alam, dan budaya lokal. 

b. Pemetaan kawasan yang memiliki potensi wisata unggulan, seperti jalur trekking, 

lokasi pengamatan flora dan fauna, serta spot wisata edukasi. 

2. Penyusunan Peta Potensi Ekowisata 

a. Pembuatan peta wilayah ekowisata yang mencakup zonasi berdasarkan potensi 

ekologi dan aksesibilitas. 

b. Dokumentasi visual dan deskriptif mengenai potensi wisata yang dapat dikembangkan 

lebih lanjut. 

3. Peningkatan Kapasitas Pokdarwis 

a. Pelatihan kepada anggota Pokdarwis mengenai konsep ekowisata berkelanjutan dan 

strategi pengelolaan wisata berbasis komunitas. 

b. Peningkatan pemahaman terkait konservasi hutan gambut dan peran masyarakat dalam 

menjaga keberlanjutan ekosistem. 

4. Rencana Strategis Pengembangan Ekowisata 

a. Perumusan strategi pengembangan ekowisata berbasis komunitas dengan 

pendekatan ramah lingkungan. 



 
b. Identifikasi kebutuhan infrastruktur dasar dan program pemberdayaan ekonomi 

bagi masyarakat sekitar. 

5. Kolaborasi dan Kemitraan 

a. Terjalinnya komunikasi dengan pihak pemerintah, akademisi, dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk mendukung pengembangan ekowisata. 

b. Peluang kerja sama dengan lembaga konservasi dan sektor swasta untuk 

pengelolaan ekowisata yang lebih profesional. 

Hasil-hasil ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan ekowisata hutan 

gambut yang berkelanjutan di Desa Matang Rahim, sekaligus meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat setempat melalui sektor pariwisata berbasis lingkungan. 

6. Penghargaan Diterima 

Apresiasi dari Pokdarwis meranti Rawa dan pemerintah desa, atas kontribusi dalam 

pengembangan potensi ekowisata berbasis komunitas. 

 

III. PENUTUP 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang pemetaan potensi ekowisata hutan 

gambut di Desa Matang Rahim bersama Pokdarwis telah berhasil mengidentifikasi, memetakan, 

dan merancang strategi pengembangan ekowisata berbasis lingkungan. Kegiatan ini memberikan 

manfaat nyata bagi masyarakat, khususnya kelompok sadar wisata (Pokdarwis), dalam 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap ekowisata berkelanjutan serta peran aktif dalam 

pelestarian ekosistem hutan gambut. 

Hasil yang dicapai meliputi pemetaan potensi wisata, peningkatan kapasitas Pokdarwis, serta 

penyusunan rencana strategis pengelolaan ekowisata yang ramah lingkungan. Selain itu, kegiatan 

ini juga membuka peluang kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah daerah, akademisi, dan sektor swasta, guna mendukung pengembangan ekowisata 

yang berkelanjutan. 

Dengan adanya hasil pemetaan ini, diharapkan Desa Matang Rahim dapat mengoptimalkan potensi 

ekowisatanya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus menjaga kelestarian 

lingkungan. Langkah selanjutnya adalah implementasi strategi yang telah dirancang, termasuk 

penguatan infrastruktur wisata, promosi, serta pengelolaan yang lebih profesional guna 

menjadikan ekowisata hutan gambut sebagai salah satu destinasi unggulan di wilayah tersebut. 

 



 
 

IV. LAMPIRAN 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

Atasan          

 

(Suryawahyuni Latief, P.hD)     (Suhendri, S.Sos., M.IP) 

 

Catatan: 

Laporan wajib dikumpulkan paling lambat 1 minggu setelah kegiatan. 

 


